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Analgesic Effect Test of Peronema canescens Jack Leaf Ethanol Extract in 

Male White Rats Wistar Strain by Hot Plate Method 

 
Cindy Cenora 

08061281924029 

 
ABSTRACT 

 
Pain is a sign that something wrong in the body system such as tissue problem, also 

it is one of the most complaints when patient sees doctor. Pain can be treated with 

analgesic drug. One of plant which is widely used as an herbal medicine is 

Peronema canescens. The leaves of P. canescens has been reported contained 

betulinic acid, glycoside, β-sitosterol, stigmaterol and phytol. The aims of this 

research was determined analgesic effect of P. canescens leaves. The leaf was 

extracted by maceration method using ethanol 96% solvent. The analgesic effect 

was determined by hot plate and formalin method with latency time and licking time 

as a pain response parameter. The result on the characterization of extract ethanol 

P. canescens leaf had qulified the requirement. This research showed that ethanol 

extract of P. canescens leaves at the dose 100, 200 and 400 mg/KgBW has 

percentage of analgesic 35.28%, 44.23% and 45.16% respectively. Dose 200 and 

400 mg/KgBW were better than diclofenac sodium as positive control (percentage 

of analgesic was 39.93%). Extract ethanol P. canescens leaf can reduced pain only 

on the second phase of formalin test. Percentage of analgesic with formalin test on 

the first phase and second phase respectively were 6.25% and 57.79%. Mechanism 

action of analgesic from extract ethanol P. canescens leaf influenced by dopamin 

receptor. 

 

Key word : analgesic effect, Peronema canescens, hot plate method, formalin 

method 
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Uji Efek Analgetik Ekstrak Etanol Daun Sungkai (Peronema canescens Jack) 

pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar dengan Metode Hot Plate 

 
Cindy Cenora 

08061281924029 

 

ABSTRAK 

 

Nyeri merupakan suatu respon tubuh yang mengisyaratkan bahwa terdapat 

kesalahan pada sistem tubuh seperti kerusakan jaringan dan menjadi keluhan 

terbanyak pasien menemui dokter. Nyeri dapat diatasi dengan obat analgetik. Salah 

satu tanaman asli Indonesia yang berkhasiat obat adalah sungkai (Peronema 

canescens). Secara ilmiah, daun P. canescens mengandung asam betulinat, 

glikosida, β-sitosterol, stigmasterol dan phytol. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan analgetik yang dimiliki oleh daun sungkai dan reseptor 

yang mempengaruhi mekanisme kerjanya. Daun P. canescens diekstraksi dengan 

metode maserasi dan menggunakan pelarut etanol 96%. Uji aktivitas analgetik 

dilakukan dengan metode hot plate dengan parameter waktu latensi dan metode 

formalin dengan parameter total waktu menjilat. Hewan uji yang digunakan berupa 

tikus putih jantan (Rattus novergicus) galur wistar. Karakterisasi ekstrak etanol 

daun P. canescens yang dilakukan telah memenuhi persyaratan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun P. canescens dengan dosis 100, 200 dan 

400 mg/KgBB memiliki kemampuan analgetik dengan persentase aktivitas 

analgetik berutut-turut sebesar 35,28%, 44,23% dan 45,16% dimana dua dosis 

tertinggi lebih baik daripada natrium diklofenak dengan persentase aktivitas sebesar 

39,93%. Metode formalin menunjukkan bahwa ekstrak daun P. canescens hanya 

mampu menahan nyeri pada fase 2 dan tidak pada fase I. Persentase analgetik yang 

dihasilkan pada fase 1 sebesar 6,25% dan fase 2 sebesar 57,79%. Mekanisme kerja 

analgetik ekstrak etanol daun P. canescens dipengaruhi oleh reseptor dopamin. 

 
Kata Kunci  : Efek analgetik, Peronema canescens, metode hot plate, 

metode formalin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Nyeri merupakan suatu respon tubuh yang mengisyaratkan bahwa terdapat 

kesalahan pada sistem tubuh seperti kerusakan jaringan (Koech et al., 2020). Hal ini 

dapat terjadi disebabkan karena adanya rangsangan, baik rangsangan kimia, 

rangsangan mekanik maupun rangsangan termal (Aziz et al., 2019). Nyeri menjadi 

penyebab penyakit secara universal (Tesyafe et al., 2020). Hal ini menjadikan nyeri 

menjadi salah satu keluhan yang paling sering ditemukan ketika seseorang 

menemui dokter. Nyeri dapat ditanggulangi dengan pemberian obat golongan 

analgetik. 

Analgetik merupakan golongan obat yang bekerja dengan menekan, 

mengurangi bahkan menghilangkan rasa nyeri tanpa menghilangkan kesadaran 

(Mita dan Patihul, 2017). Banyak penyakit yang disertai atau memiliki gejala yang 

ditunjukkan dengan rasa nyeri, seperti penyakit malaria. Salah satu gejala dari 

penyakit malaria adalah nyeri pada kepala (Mace et al., 2018). Selain itu, pengidap 

kolesterol juga mengalami gejala nyeri pada beberapa bagian tubuh termasuk 

kepala. Ekstrak daun P. canescens memiliki aktivitas antimalaria (Ibrahim dan 

Kuncoro, 2012) dan juga telah dibuktikan dengan penelitian ilmiah memiliki 

aktivitas antihiperlipidemia (Muharni et al., 2021). 

Hasil skrining fitokimia ekstrak daun P. canescens menunjukkan hasil positif 

mengandung steroid, triterpenoid, flavonoid dan fenol (Muharni dkk., 2016). 

Menurut Latief et al. (2021) bahwa daun P. canescens mengandung beberapa 

 

 

1 



2 
 

 

 

 

 

 

senyawa bioaktif seperti flavonoid, alkaloid, steroid, tanin, fenol dan saponin. 

Ekstrak metanol daun P. canescens dilaporkan memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Streptococcus mutans, Salmonella thyposa, Bacillus subtilis dan 

Staphylococcus aureus (Ibrahim dan Kuncoro, 2012). Selain itu, pada Daerah 

Lampung daun P. canescens dijadikan sebagai obat demam dan obat kumur pereda 

sakit gigi (Kusriani dkk., 2017). 

Berdasarkan studi literatur dari daun P. canescens telah dilaporkan 

mengandung tujuh senyawa diterpenoid tipe klerodan (clerodane) yaitu peronemin 

B2, A2, B1, C1, B3, A3 dan D1. Dua diantara senyawa tersebut yakni peronemin A3 

dan C3 memiliki aktivitas antiplasmodium dengan nilai hambat masing-masing 13,1 

µM dan 118 µM (Kitagawa et al., 1994). Selain itu juga ditemukan senyawa 

golongan steroid seperti β-sitosterol (Safitri, 2022), golongan terpenoid seperti 

phytol dan β-amyrin (Kitagawa et al., 1994) 

Daun P. canesens juga dilaporkan mengandung steroid stigmasterol dan 

triterpenoid asam betulinat yang bersifat antihiperlipidemia (Muharni et al., 2021). 

Dari banyaknya senyawa yang dimiliki oleh ekstrak daun P. canescens, lima 

diantaranya diketahui memiliki kemampuan analgetik yakni kelompok flavonoid 

glikosida (Khan et al., 2020), triterpenoid asam betulinat (Oyebanji et al., 2014), 

steroid sitosterol (Dighe et al., 2016) dan stigmasterol (Githinji et al., 2012), serta 

diterpenoid phytol (Santos et al., 2013). 

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa beberapa tumbuhan yang berasal dari 

famili yang sama dengan daun P. canescens telah diteliti secara ilmiah memiliki 

aktivitas analgetik seperti pada ekstrak polifenol Satureja hortensis dengan 
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persentase analgesik fase 1 dan fase 2 sebesar 4% dan 58%, menggunakan metode 

formalin (Hajhashemi et al., 2012). Selain itu, pada penelitian Rezzae et al. (2014) 

dengan menggunakan metode yang sama dengan hasil yang di dapat bahwa ekstrak 

etanol Leonurus cardiaca L. dosis tertinggi (500 mg/KgBB) mampu menahan nyeri 

pada kedua fase. 

Beberapa obat sintetik yang memiliki efek sebagai analgetik diketahui dapat 

menyebabkan keluhan bahkan penyakit lainnya. Salah satu obat analgetik adalah 

acetaminophen. Acetaminophen merupakan analgetik non-opioid yang paling 

banyak digunakan dan beresiko menyebabkan efek samping yakni toksik pada 

organ hati. Obat analgetik lain yang banyak dimanfaatkan adalah golongan opioid 

seperti kodein. Obat-obat golongan tersebut dapat memberikan efek samping pada 

saluran pencernaan seperti mual, muntah. Selain itu, obat ini dapat juga 

menyebabkan sedasi hebat, depresi pernafasan, pruritus, retensi urin dan hipotensi 

(Roozekrans et al., 2018). 

Efek samping menggunakan obat herbal jauh lebih sedikit daripada 

menggunakan obat sintesis (Sumarni et al., 2019) walaupun pembuatannya harus 

tetap diawasi baik dari dosis, bahan dan alat, maupun metode yang digunakan. 

Dilihat dari sisi potensi aktivitas nya pun, tidak jarang ditemukan bahwa ekstrak yang 

berasal dari bahan alam memiliki persentase aktivitas yang setara jika dibandingkan 

dengan obat sintetiknya (Latief dkk., 2021). Oleh karena itu, perlu dikembangkan obat 

analgetik dari tanaman obat untuk meminimalisir efek samping yang tidak 

diinginkan. 
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Berdasarkan uraian di atas, mengingat daun P. canescens yang memiliki 

potensi begitu besar namun belum ditemukan informasi ilmiah berkaitan dengan 

aktivitas analgetiknya, maka perlu dilakukan pengujian efek analgetik dari ekstrak 

daun P. canescens menggunakan hewan uji tikus putih jantan galur wistar. 

Penelitian ini menggunakan metode rangsangan panas (hot plate test) dan 

rangsangan kimia (formalin test). Penggunaan daun P. canescens sebagai bahan 

penelitian diharapkan memiliki kemampuan sebagai analgetik. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol daun sungkai (Peronema canescens 

 

Jack)? 

 

2. Bagaimana efek analgetik dari ekstrak etanol daun sungkai (Peronema 

canescens Jack) pada tikus putih menggunakan metode hot plate yang 

didasarkan pada kenaikan waktu latensi? 

3. Bagaimana efek analgetik dari ekstrak etanol daun sungkai (Peronema 

canescens Jack) pada tikus putih menggunakan metode formalin yang 

didasarkan pada penurunan total waktu menjilat? 

4. Bagaimana lokasi kerja ekstrak etanol daun sungkai (Peronema canescens 

 

Jack) sebagai agen analgetik? 

 

5. Bagaimana kerja ekstrak etanol daun sungkai (Peronema canescens Jack) 

dalam menghasilkan efek analgetik pada berbagai reseptor? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini yang ingin dicapai sebagai berikut : 

 

1. Menentukan nilai parameter standar dari ekstrak etanol daun 

sungkai (Peronema canescens Jack). 

2. Mengetahui efek analgetik dari ekstrak etanol daun sungkai 

(Peronema canescens Jack) pada tikus putih menggunakan metode 

hot plate yang didasarkan pada kenaikan waktu latensi. 

3. Mengetahui efek analgetik dari ekstrak etanol daun sungkai 

(Peronema canescens Jack) pada tikus putih menggunakan metode 

formalin yang didasarkan pada penurunan total waktu menjilat. 

4. Mengetahui lokasi kerja ekstrak etanol daun sungkai (Peronema canescens 

 

Jack) sebagai agen analgetik. 

 

5. Mengetahui arah kerja dari ekstrak etanol daun sungkai (Peronema canescens 

 

Jack) dalam menghasilkan efek analgetik pada berbagai reseptor. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

 

1. Sebagai informasi ilmiah mengenai efek daun sungkai (Peronema 

canescens 

 

Jack) sebagai analgetik. 

 

2. Memperkuat nilai ilmiah dari daun sungkai (Peronema 

canescens Jack) sehingga dapat diteliti lebih lanjut dan menjadi 

acuan dalam terapi farmakologi. 
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